BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) pada
perusahaan keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran
perusahaan, Risk Management Committee (RMC), reputasi auditor, konsentrasi
kepemilikan, dan Chief Risk Officer (CRO). Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa laporan keuangan annual report perusahaan keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Penelitian ini
menggunakan 120 sampel perusahaan keuangan. Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi linier
berganda, alat analisis yang digunakan adalah SPSS versi 20 dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM).
Sedangkan untuk Risk Management Committee (RMC), reputasi auditor,
konsentrasi kepemilikan dan Chief Risk Officer (CRO) tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM).

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Penggunaan variabel yang mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk
Management (ERM) hanya ukuran perusahaan, Risk Management Committee
(RMC), reputasi auditor, konsentrasi kepemilikan, dan Chief Risk Officer
(CRO). Masih terdapat banyak variabel yang erpengaruh dan tidak disertakan
alam penelitian ini.

2. Dalam penelitian ini sampel/data yang digunakan hanya pada industri
keuangan dengan periode pengamatan 2017-2019 sehingga hasil pada
penelitian ini tidak dapat didigeneralisasikan untuk industri-industri lain
seperti, manufaktur, properti, pertambangan, maupun sektor industri lain yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



5.3 Saran
Dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, maka penulis

menyarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi Calon Stakeholder Atau Investor

Hendaknya mempelajari dan menganalisa kinerja perusahaan selama beberapa
tahun belakang untuk melihat kemampuan perusahaan didalam pengungapan
Enterprise Risk Management (ERM), khususnya dengan melihat ukuran
perusahaan melalui total aktiva yang telah terbukti berpengaruh terhadap

pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM).

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penambahan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan
Enterprise Risk Management (ERM), tidak terbatas hanya menggunakan
variabel dalam penelitian ini.

b. Penggunaan periode penelitian yang lebih panjang dan terbaru yang dapat
menggambarkan keadaan paling terbaru pada setiap sampel perusahaan yang
terdapat di pasar modal.

c. Item pengungkapan Enterprise Risk Management (ERM) yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang dikeluarkan oleh COSO
(2004) yang mengacu pada instrumen luar negeri, utuk itu perlu adanya kajian
lebih lanjut terhadap tiap instrumen pengungkapan Enterprise Risk
Management (ERM) dengan menyesuaikan kondisi yang ada di Indonesia.



